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ABSTRAK

Dila Dwi Putri : Karakterisasi Xilanase Bakteri Termofilik Amobil dari

Sumber Air Panas Sapan Sungai Aro Solok Selatan

Industri enzim telah berkembang pesat dan menempati posisi penting dalam
bidang industri salah satunya yaitu industri pulp atau kertas yang memanfaatkan
enzim xilanase. Xilanase dapat dihasilkan oleh kapang dan bakteri melalui proses
fermentasi. Golongan bakteri yang diketahui mampu menghasilkan xilanase
adalah kelompok Bacillus dan Clostridium. Teknik amobilisasi sel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penjeratan sel menggunakan matriks
gel kalsium alginat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil optimum
konsentrasi alginat, jumlah butiran alginat (bead), amobilisasi sel pada variasi
suhu dan pH amobil serta penggunaan berulang bakteri termofilik sumber air
panas Sapan Sungai Aro.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada
Juni 2017-Juni 2018 diLaboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA UNP.
Perlakuan berupa konsentrasi alginat, jumlah butiran alginat (bead), amobilisasi
sel pada suhu dan pH amobil serta penggunaan berulang amobil. Data yang
diperoleh dianaslisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi alginat optimum sel amobil bakteri
SSA 2 pada konsentrasi 3% dan suhu 70°C tidak berpengaruh terhadap aktivitas
xilanase serta perlakuan jumlah bead 500 butir dan pH 7.5 berpengaruh terhadap
aktivitas xilanase. Perlakuan penggunaan berulang didapatkan hasil sebanyak 4
kali ulangan.

Kata Kunci: Enzim Xilanase, Bakteri Termofilik, Amobilisasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Enzim merupakan salah satu komoditas yang penting di dalam industri.
Mayoritas enzim industrial dihasilkan oleh mikroorganisme melalui fermentasi
atau diinkubasi. Penggunaan enzim sebagian besar sebagai biokatalis dalam
transformasi kimia. Saat ini, ada sekitar 400 jenis enzim yang telah diketahui dan
sekitar 200 yang digunakan secara komersial (Sharma, 2001). Industri enzim telah
berkembang pesat dan menempati posisi penting dalam bidang industri, salah
satunya yaitu enzim xilanase (Purwanti, 2015). Jenis mikroorganisme yang umum
menghasilkan xilanase adalah dari golongan kapang dan bakteri.

Xilanase dapat dihasilkan oleh kapang dan bakteri melalui proses
fermentasi. Contoh kapang yang dapat menghasilkan xilanase adalah dari
golongan Aspergillus dan Trichoderma. Contoh bakteri penghasil xilanase dari
golongan Bacillus serta Clostridium (Trismilah dan Waltam. 2009) dari golongan
bakteri Geobacillus sp. (Ratri, dkk. 2009) dan dari golongan Acinetobacter
baumannii (Fawzya, dkk. 2013). Selain golongan kapang dan bakteri
mikroorganisme lainnya yang dapat menghasilkan xilanase adalah algae, fungi,
serta Actinomycetes (Beg et al., 2001) kemudian gastropoda dan arthropoda
(Kulkarni et al., 1999) dan golongan khamir, protozoa, serangga dan siput (Araki

etal., 1999).



Xilanase merupakan enzim ekstraseluler yang mempunyai kemampuan
menghidrolisis xilan (hemiselulosa) menjadi xilo-oligosakarida dan xilosa.
Produksi xilanase oleh bakteri memerlukan substrat sebagai penginduksi yaitu
xilan karena keberadaan xilan pada medium fermentasi akan memicu bakteri
untuk mensekresikan enzim ekstraseluler yang dapat mengubah xilan menjadi
molekul sederhana sebagai sumber karbon. Sumber karbon inilah yang digunakan
bakteri sebagai sumber energi untuk menghasilkan enzim xilanase dan
mendegradasi xilan yang terdapat di dalam media fermentasi tersebut (Susilowati,
dkk. 2012).

Aplikasi xilanase dalam industri terdapat pada industri minuman (Irdawati
et al., 2016) serta industri pangan, pakan ternak, pemutih kertas atau pulp dan
biokonversi lignoselulosa untuk bahan bakar (Rifaat et al, 2005). Beberapa
industri memerlukan enzim yang aktif dan stabil pada suhu tinggi sehingga
memudahkan pencampuran, substrat mudah larut, mempercepat reaksi, dan
mencegah kontaminasi. Salah satunya adalah enzim termostabil yang dihasilkan
oleh bakteri termofilik (Susilowati, dkk. 2012). Mikroorganisme termofilik dan
termotoleran mampu menghasilkan enzim xilanase (Ghatora et al. 2006). Selain
mampu menghasilkan enzim termostabil, bakteri termofilik juga dapat
dimanfaatkan untuk proses bioremediasi (Ratri, dkk. 2009).

Pada zaman sekarang ini pemanfaatan mikroba dari bakteri termofilik
telah memiliki nilai komersial, hal ini disebabkan karena bakteri termofilik
mampu menghasilkan kestabilan enzim yang tahan terhadap panas. Sebagai

lingkungan yang memiliki suhu yang tinggi, air panas menjadi salah satu tempat



hidup bagi mikroorganisme (Ardian, dkk. 2014). Salah satu sumber air panas
tersebut adalah sumber air panas Sapan Sungai Aro Solok Selatan. Dari beberapa
jenis isolat yang didapatkan pada sumber air panas tersebut yang dipilih adalah
isolat SSA2 karena berdasarkan penelitian Irdawati et al., (2018) isolat SSA 2
mempunyai kemampuan yang baik dalam menghasilkan enzim xilanase secara
maksimum. Hal ini terlihat dari tingginya indeks xilanolitik SSA 2 dibandingkan
dengan isolat lainnya yaitu 0.74.

Hasil penelitian dari Habibie, dkk (2013) menunjukkan bahwa isolat
bakteri C211 mampu tumbuh pada suhu 55°C sehingga isolat ini mampu
menghasilkan enzim xilanase yang memiliki aktivitas optimum pada suhu 50°C
dengan pH 7.0. Enzim yang termostabil bisa didapatkan dari mikroorganisme
yang dapat tumbuh diatas suhu 45°C yang mana isolat termofilik dapat tumbuh
pada temperatur 45-70°C. Temperatur yang tinggi baik digunakan untuk
menyeleksi mikroorganisme termofilik dan hipertermofilik.

Dalam menghasilkan enzim digunakan teknik amobilisasi sel agar dapat
memudahkan pemurnian produk, meningkatkan produktivitas serta kemudahan
dalam mengontrol kestabilan sel. (Riwayati, dkk. 2012). Jika dibandingkan
dengan sel bebas, sel amobil memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan berulang
kali oleh karena itu dapat dibuat dalam bentuk amobil (Sutrisno, 2017). Enzim
yang dihasilkan oleh sel bebas mudah terdenaturasi sehingga menjadi tidak
ekonomis karena hanya bisa digunakan dalam satu kali reaksi (Larasati, 2015).
Karena teknik amobilisasi sel dapat dimanfatkan berulang kali, maka dapat

menghemat anggaran pemakaian enzim. Berdasarkan hasil penelitian yang



dilakukan oleh Wuryanti, (2006) penggunaan enzim amobil dapat digunakan
beberapa kali, hal ini menunjukkan bahwa enzim amobil relatif lebih stabil bila
dibandingkan dengan enzim bebas. Selain itu Meryandini, (2009) juga
menegaskan bahwa xilanase amobil lebih stabil dibandingkan dengan xilanase
bebas.

Amobilisasi sel atau enzim merupakan suatu proses dimana pergerakan
molekul enzim ditahan sedemikian rupa sehingga terbentuk sistem enzim yang
aktif dan tidak larut dalam air. Metode amobilisasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik penjeratan dengan menggunakan matriks natrium
alginat. Teknik amobilisasi sel dengan Na alginat di pilih karena sifatnya yang
tidak beracun, mekanisme kestabilan dan porositasnya tinggi, prosedur yang
sederhana untuk amobilisasi dan harganya murah untuk diaplikasikan dalam
industri makanan atau farmasi (Kusumaningtias, 2016). Isya, (2014) dan Kar et
al., (2008) juga menegaskan meningkatkan produktivitas serta imobilisasi sel utuh
untuk produksi enzim ekstraseluler memiliki banyak keuntungan seperti
kemampuan untuk memisahkan massa sel dari cairan substrat dapat dimanfaatkan
berulang kali serta mampu meningkatkan produktivitas enzim dan dapat
meningkatkan stabilitas enzim.

Kusumaningtias, (2016) menjelaskan bahwa dalam penelitiannya yang
menggunakan teknik amobilisasi, ia melakukan penentuan suhu dan pH optimum
yang bertujuan untuk mengetahui kondisi suhu optimum enzim setelah dilakukan
amobil dan penentuan pH optimum untuk mengetahui kondisi optimum enzim

dalam bereaksi dengan substrat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh



Saparianti (2001) menggunakan bakteri Pediococcus acidilactici dengan teknik
amobilisasi sel menggunakan sodium alginat konsentrasi 3% menunjukkan bahwa
pH mempengaruhi proses fermentasi. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Awwaly, (2007) dengan metode penjebakan menggunakan matriks
alginat menunjukkan bahwa suhu dapat mempengaruhi amobilisasi enzim.
Ratnasari (2014) juga menegaskan bahwa menggunakan natrium alginat sebagai
penjerat sel dengan konsentrasi yang berbeda dapat mempengaruhi suhu, pH dan
jumlah bead.

Oleh karena itu penulis telah melakukan penelitian terhadap bakteri yang
berada pada sumber air panas Sapan Sungai Aro Solok Selatan yang mampu
memproduksi xilanase dari bakteri termofilik amobil agar dapat dimanfaatkan

sesuai kebutuhan.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pengaruh konsentrasi alginat sel amobil bakteri SSA 2
terhadap aktivitas xilanase?

2. Bagaimanakah pengaruh jumlah bead sel amobil bakteri SSA 2 terhadap
aktivitas xilanase?

3. Bagaimanakah pengaruh amobilisasi sel pada variasi suhu amobil terhadap
aktivitas xilanase?

4. Bagaimanakah pengaruh amobilisasi sel pada variasi pH amobil terhadap
aktivitas xilanase?

5. Berapakah jumlah pengulangan fermentasi sel amobil dalam menghasilkan

xilanase?

C. Tujuan Penelitian

1. Menentukan pengaruh konsentrasi alginat sel amobil bakteri SSA 2
terhadap aktivitas xilanase.

2. Menentukan pengaruh jumlah bead sel amobil bakteri SSA 2 terhadap
aktivitas xilanase.

3. Menentukan pengaruh amobilisasi sel pada variasi suhu terhadap aktivitas
xilanase.

4. Menentukan pengaruh amobilisasi sel pada variasi pH terhadap aktivitas
xilanase.

5. Menentukan jumlah pengulangan fermentasi sel amobil dalam

menghasilkan xilanase.



D. Manfaat Penelitian

Diharapkan manfaat dari penelitian ini adalah penggunaan enzim dalam dunia
industri dapat semakin intensif mengingat manfaat dari mikroorganisme semakin
banyak diketahui seiring dengan perkembangan ilmu dan kecanggihan teknologi
karena enzim termostabil yang dihasilkan dari aktivitas xilanase bakteri termofilik
amobil sedang mendapatkan perhatian besar dikarenakan enzim ini sangat cocok

untuk proses industri yang memerlukan suhu tinggi dan juga bernilai ekonomis.



